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Kekerasan seksual dewasaini menjadi suatu fenomena yang banyak ditemui terjadi dalam berbagai L apisan
masyarakat. Statistik mencatat adanya peningkatan angka korban kekerasan seksual yang semakin tajam dari
hari ke hari. Data yang diperoleh tersebut hanya merupakan sebagian dari sekian banyak kasus kekerasan
seksual yang tidak dilaporkan kepada. pihak yang berwajib. Lemahnya perlindungan hukum pun
memperkuat peningkatan angka kejahatan seksualitas secara signifikan. Banyaknya kasus kekerasan seksual
yang tidak dilaporkan tersebut umumnya disebabkan oleh mitos yang berlaku pada masyarakat dimana suatu
kekerasan seksual diasumsi kan terjadi bila korban mengalami penyerangan dan perkosaan oleh orang yang
tidak dikenal. Para pelaku yang dilaporkan bervarias mulai dari lingkungan keluarga terdekat seperti ayah,
kakak, paman, sepupu, maupun dari lingkungan yang lebih eksternal seperti teman sekolah, tetangga, dan
rekan kerja (http:/www.aardyac.org/rape/about.shtml).

Menembus berbagai batas dimensi, kekerasan seksual dapat terjadi pada siapa pun, kapan pun, dan
dimanapun. Kekerasan seksual dapat menimbulkan trauma seumur hidup. Kejadian traumatisini tentunya
dapat mempengaruhi kehidupan korban dalam berbagai tahapan perkembangan yang masih harus dilaluinya
kemudian Salah satu dari tugas perkembangan yang vital tersebut adalah menikah dan memulai suatu
kehidupan berkeluarga Alasan utamanya adal ah kekerasan seksual yang dialami oleh korban menimbulkan
rasatidak aman dan tidak percaya dalam bentuk relasi apapun terhadap lawan jenisnya. Selain itu, dalam
suatu tatanan masyarakat yang sangat normatif, kekerasan seksual yang dialami oleh korban telah
merenggut kemurnian mereka sehingga mereka merasa kotor, berdosa, dan karenanyatidak pantas untuk
memperoleh kebahagiaan. Efek jangka panjang dari peristiwa traumatis perkosaan sangat berbeda pada
setigp korbannya. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan model treatment yang relatif berbeda. pula untuk
masing-masing individu tergantung dari dergjat keparahan trauma yang dialami oleh korban.

Daam rangka menyikapi fenomena tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengkonstruksi suatu
inventori yang dapat mengukur keparahan trauma untuk korban kekerasan seksual ini. Penyusunan inventori
ini berfokus utama untuk melihat gambaran kerusakan (amassing the damage) dalam berbagai aspek
kehidupan yang dialami oleh masing-masing korban. Alasan dari pemilihan inventori sebagai alat ukur
adalah karenainventori dengan bentuk self-report dapat mewakili gambaran perasaan, pendapat dan sikap
yang dimiliki oleh subjek penelitian yaitu para korban yang mengalami kekerasan seksual.

Daam penyusunan inventori ini jenis validitas yang digunakan adalah content validation. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa berdasarkan hasil perhitungan mean dan masukan yang diberikan oleh ketiga
subjek, secara umum item-item yang disusun telah mewakili perasaan dan pengalaman subjek yang ingin
diukur dalam inventori ini.
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